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Driven Rod Metode Pemasangan Elektroda yang di tanam 

secara tegak lurus di dalam tanah. 

 

NaCl  Garam merupakan suatu elektrolit yang dapat 

menghantarkan arus listrik ke dalam tanah 

sehingga dapat meningkatkan konduktifitas atau 

daya hantar listrik di dalam tanah. 

 

Earth Tester Merupakan alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur nilai resistansi pembumian. 

 

Elektroda batang Merupakan tongkat tembaga murni yang di 

gunakan sebagai penyalur arus dalam pengukuran 

resistansi pembumian. 

 

 


